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melibatkan 33 guru kelas X—XII. Metode yang digunakan berupa pelatihan dan

Kata Kunci: pendampingan kolaboratif melalui brainstorming, ceramah, diskusi, serta praktik
Perencanaan penyusunan perangkat pembelajaran dan rubrik penilaian unjuk kerja. Data diperoleh
Pembelajaran, melalui observasi proses pelatihan, analisis dokumen perangkat pembelajaran dan
Asesmen Autentik, rubrik asesmen, serta dokumentasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
Pembelajaran pergeseran paradigma guru dari orientasi administratif menuju pedagogis dalam
Mendalam, Pelatihan memaknai perencanaan pembelajaran. Guru mampu menyusun perangkat
Guru, Pengabdian pembelajaran yang lebih kontekstual, koheren, dan berorientasi kompetensi, serta
Kepada Masyarakat. mengintegrasikan asesmen autentik dan umpan balik formatif ke dalam desain

pembelajaran. Pelatihan juga berkontribusi pada peningkatan literasi asesmen guru
Keywords: dan penguatan peran guru sebagai perancang pengalaman belajar dalam

Instructional Planning, pembelajaran mendalam.
Authentic Assessment,  This community service program aimed to transform teachers’ instructional planning

Deep Learni_ng, through training on lesson plan development and authentic assessment grounded in
Teacher _Trammg, deep learning pedagogy. The program was conducted at SMA Negeri 3 Tambusai
Community Service. Utara, Rokan Hulu Regency, on 19-20 November 2025 and involved 33 teachers

from grades X—XII. A collaborative training and mentoring approach was employed,
including brainstorming sessions, lectures, group discussions, and hands-on practice
in developing instructional plans and performance-based assessment rubrics. Data
were collected through observations of the training process, document analysis of the
lesson plans and assessment rubrics produced by participants, and activity
documentation. The results indicate a shift in teachers’ perspectives from an
administrative to a pedagogical orientation in instructional planning. Teachers
demonstrated improved ability to design more contextual, coherent, and competency-
oriented lesson plans, as well as to integrate authentic assessment and formative
feedback into instructional design. The training also contributed to enhanced
assessment literacy and strengthened teachers’ roles as learning designers within
deep learning—oriented instruction.
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PENDAHULUAN

Perencanaan pembelajaran menempati posisi sentral sebagai yayasan pedagogis yang
mengarahkan kerja guru secara sistematis, mulai dari pemilihan tujuan, pengorganisasian pengalaman
belajar, hingga penentuan strategi dan evaluasi pembelajaran. Dalam kerangka ini, perencanaan
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berfungsi sebagai panduan operasional yang membantu pendidik mengelola kegiatan pembelajaran
secara efektif serta menyelaraskannya dengan tujuan pendidikan (Rendi et al., 2024). Perencanaan
mencakup penyusunan rencana pelajaran, silabus, dan metode pembelajaran yang responsif terhadap
kebutuhan siswa agar pengalaman belajar menjadi relevan dan sesuai dengan kondisi belajar (Nisa et
al., 2024). Karena itu, perencanaan tidak tepat dipersempit sebagai pemenuhan dokumen administratif,
melainkan sebagai instrumen penguatan kompetensi pedagogis dan peningkatan kualitas pengajaran
(Safran et al., 2023).

Hubungan antara perencanaan, kualitas proses, dan hasil pembelajaran tampak melalui fungsi
perencanaan dalam mengoptimalkan waktu dan sumber daya, sekaligus memastikan koherensi
pembelajaran dari awal hingga akhir. Perencanaan yang efektif berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan serta pengembangan kompetensi siswa secara lebih terarah (Luna, 2023). Perencanaan
strategis dalam pendidikan menuntut kejelasan tujuan dan keselarasan tujuan tersebut dengan praktik
pengajaran, sehingga proses pembelajaran berjalan lebih terukur dan hasil belajar menjadi lebih
bermakna (Pérez & Alvarez, 2022). Pada titik ini, perencanaan berperan sebagai mediator antara tujuan
pendidikan yang diidealkan dan realisasinya di kelas, sehingga praktik mengajar tetap berorientasi pada
tujuan dan terjaga koherensinya (Reche & Mendes, 2024).

Sebaliknya, perencanaan yang lemah dapat memicu pengajaran yang tidak terstruktur,
pemanfaatan waktu yang tidak efisien, serta ketidakselarasan antara aktivitas pembelajaran dan tujuan
yang hendak dicapai (Vinces-Sanchez et al., 2023). Dampak lanjutan muncul pada ranah asesmen;
perencanaan yang tidak kokoh berpotensi melahirkan prosedur penilaian yang tidak memadai sehingga
pemantauan kemajuan belajar siswa menjadi kurang akurat (Nisa et al., 2024). Tanpa kerangka
perencanaan yang kuat, adaptasi terhadap tuntutan pendidikan kontemporer juga rentan tersendat,
sehingga pengalaman belajar siswa tidak berkembang secara optimal (Silva et al., 2024). Dalam konteks
kelembagaan, perencanaan pembelajaran sering dipengaruhi oleh dokumen kurikulum dan pedoman
institusi; kondisi ini dapat membatasi otonomi serta kreativitas guru untuk merancang pembelajaran
yang responsif pada kebutuhan siswa (Maulida & Lubis, 2024; Alfaro, 2022).

Problem praktik di lapangan memperlihatkan gejala yang lebih teknis, terutama praktik copy—
paste rencana pelajaran dan minimnya adaptasi kontekstual. Kendala waktu dan kompleksitas
perencanaan mendorong sebagian guru mengambil jalan cepat melalui penyalinan perangkat tanpa
modifikasi bermakna (Bromme, 1986). Padahal, kurangnya adaptasi pada latar belakang, minat, dan
kebutuhan belajar siswa berpotensi menghasilkan pembelajaran yang kurang relevan serta menurunkan
motivasi dan pemahaman siswa (Alfaro, 2022). Keterputusan antara perencanaan dan praktik kelas dapat
berujung pada rendahnya keterlibatan siswa ketika rancangan pembelajaran tidak menangkap dinamika
kelas secara faktual (Seel, 1997).

Literatur empiris menekankan pentingnya perencanaan reflektif dan peka konteks, terutama
melalui keterbukaan guru untuk memodifikasi rancangan berdasarkan kondisi sosial-budaya kelas serta
dinamika pembelajaran secara real time (Doval, 2025). Guru sering memadukan sumber teoretis dan
empiris untuk merancang pembelajaran, namun kebutuhan akan sumber daya yang lebih praktis dan
kontekstual masih menonjol, terutama untuk membantu guru menyesuaikan perangkat pada kelas yang
beragam (Castillo, 2025). Akses terhadap studi empiris yang memetakan praktik perencanaan yang
berhasil beserta tantangannya juga penting, karena dapat menjadi rujukan berbasis bukti untuk
memperkuat keputusan pedagogis dan mendorong adaptasi yang lebih presisi (Stanik, 2016).

Tantangan tersebut menguat pada era reformasi pendidikan yang menekankan pembelajaran
bermakna dan berorientasi kompetensi. Pendidikan berbasis kompetensi semakin menonjol dalam
reformasi kebijakan untuk menyesuaikan standar global dan kebutuhan dunia kerja, meskipun
implementasi di Indonesia menghadapi persoalan berupa ketidakkonsistenan kebijakan serta kesiapan
kelembagaan yang belum merata (Mustofa et al., 2025). Pengalaman di New England memperlihatkan
adopsi berbagai model berbasis kemahiran dan kompetensi untuk mendorong pembelajaran yang
dipersonalisasi dan bermakna, dengan orientasi pada kesiapan kehidupan sipil dan profesional
(Dorfman, 2016). Pergeseran menuju kurikulum berbasis kompetensi menuntut integrasi pemikiran
kritis dan keterampilan lain dalam kebijakan, namun penerjemahan ke praktik pembelajaran masih
menjadi kendala pada banyak konteks sekolah (Kadir, 2023).

Keterlambatan adaptasi guru terhadap kebijakan baru sering terkait dengan pelatihan yang
terbatas dan dukungan implementasi yang tidak berkesinambungan. Dalam implementasi CBE di
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Indonesia, keterbatasan pelatihan guru dan koordinasi pemangku kepentingan yang terfragmentasi
menghambat praktik pembelajaran yang konsisten (Mustofa et al., 2025). Peniadaan suara guru dalam
pengambilan keputusan kebijakan memperlebar jarak kebijakan—praktik, padahal keahlian guru
berperan penting untuk menjembatani rancangan kebijakan dengan realitas kelas (Lubig et al., 2012).
Karena itu, pengembangan profesional berkelanjutan menjadi prasyarat agar guru mampu menerapkan
kurikulum dan kebijakan baru secara efektif (Mihail, 2023). Kesenjangan kebijakan—praktik dapat
menghasilkan layanan pembelajaran yang tidak efektif karena kebijakan yang dirancang baik sering
melemah saat implementasi tidak memperhitungkan aspek praktis di sekolah (Angrist & Dercon, 2024);
(Plaut & Sharkey, 2003), bahkan dapat memunculkan kesenjangan vertikal dan horizontal dalam
kesadaran kebijakan yang berdampak pada kemahiran pengetahuan pada transisi pendidikan (Laban et
al., 2022). Meski demikian, peluang perbaikan terbuka melalui penguatan kemauan politik, integrasi
teknologi, inisiatif regional, kolaborasi lintas sektor, pemanfaatan ilmu implementasi, serta pelibatan
perspektif guru pada proses perumusan kebijakan (Angrist & Dercon, 2024; Mustofa et al., 2025).

Pada tataran pedagogis, pembelajaran mendalam (deep learning) menjadi salah satu kerangka
yang relevan untuk menjawab tuntutan pembelajaran bermakna. Pembelajaran mendalam menekankan
pemahaman konseptual dan berpikir kritis melalui pengaitan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki, sehingga pemahaman berkembang secara lebih substansial (Mystakidis, 2021).
Orientasi ini didorong oleh motivasi intrinsik untuk memahami dan menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata (Vasile, 2024). Pembelajaran mendalam juga dipahami sebagai model pedagogis yang
menekankan kemitraan guru—siswa, penguasaan konten, serta pemanfaatannya secara kreatif dalam
konteks dunia nyata. Kontras utama tampak pada perbedaan dengan surface learning; pembelajaran
permukaan cenderung bertumpu pada hafalan tanpa pemahaman konteks, menghasilkan retensi jangka
pendek, sedangkan pembelajaran mendalam mengarah pada retensi jangka panjang serta transfer
pengetahuan ke situasi baru.

Implementasi pembelajaran mendalam menuntut asesmen autentik yang menilai pembelajaran
melalui tugas bermakna yang merepresentasikan tantangan dunia nyata, sehingga pengalaman belajar
lebih relevan dan menumbuhkan keterampilan menghadapi masalah kompleks. Rubrik penilaian dan
umpan balik formatif menjadi perangkat penting karena memberi kriteria keberhasilan yang jelas dan
arahan perbaikan yang konstruktif selama proses belajar (Collins, 2013). Asesmen autentik juga selaras
dengan penguatan kompetensi abad ke-21, yaitu kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis yang
berkelindan dengan orientasi pembelajaran mendalam. Namun, persoalan implementasi masih dominan.
Lebih dari 50% guru dilaporkan mengalami kesulitan dalam merancang teknik penilaian sikap dan
keterampilan serta mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian (Rosidah et al., 2021). Praktik
asesmen juga sering berfokus pada pengetahuan dan hasil akhir, sehingga aspek sikap dan keterampilan
kurang terukur secara memadai (Khasanah &Handoyo, 2025). Keterputusan asesmen dari perencanaan
pembelajaran terlihat melalui minimnya rencana tindak lanjut seperti perbaikan dan pengayaan dalam
rancangan pembelajaran (Wulandari et al., 2022).

Kondisi tersebut menegaskan urgensi pelatihan dan pendampingan guru yang berbasis praktik.
Pelatihan intensif diperlukan untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan guru dalam desain serta
implementasi asesmen autentik (Suastra & Ristiati, 2016; Paudel, 2024). Pendekatan kolaboratif melalui
lokakarya, diskusi kelompok fokus, dan praktik penyusunan perangkat memberi ruang bagi guru untuk
berbagi pengalaman dan belajar dari sejawat, sehingga pemahaman dan keterampilan berkembang lebih
cepat (Rosfiani et al., 2024). Hasil pelatihan juga dilaporkan dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam merancang serta mengelola penilaian yang lebih relevan dan fleksibel. Atas dasar ini, pelatihan
diposisikan sebagai solusi strategis untuk menutup kesenjangan pemahaman guru dan memperkuat
keselarasan asesmen dengan tujuan kurikulum. Integrasi perangkat pembelajaran dan penilaian menjadi
penting agar asesmen tidak berhenti pada pengukuran hasil, tetapi ikut mendorong pengembangan
kompetensi siswa. Relevansi solusi juga ditentukan oleh kesesuaian dengan konteks sekolah mitra,
termasuk ketersediaan sumber daya dan arah kebijakan kelembagaan.

Dalam konteks PKM ini, kebutuhan penguatan perencanaan pembelajaran tampak nyata pada
sekolah mitra. Hasil observasi awal menunjukkan sebagian guru memaknai penyusunan perencanaan
pembelajaran sebagai formalitas administratif, sehingga praktik copy—paste perangkat mengajar masih
terjadi tanpa pengembangan yang sesuai dengan konteks pembelajaran kelas. Kondisi tersebut
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memerlukan pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran yang diselaraskan dengan pembelajaran
mendalam, integrasi rubrik instrumen penilaian, serta umpan balik untuk mendukung ketercapaian profil
lulusan. Program pengabdian dilaksanakan melalui pelatihan penyusunan perangkat mengajar dan rubrik
instrumen penilaian unjuk kerja serta umpan balik perencanaan pembelajaran mendalam pada SMA
Negeri 3 Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu, selama dua hari pada 19-20 November 2025 dengan
partisipasi 33 guru. Pelaksanaan tersebut menegaskan arah transformasi perencanaan pembelajaran guru
melalui penguatan perangkat mengajar dan asesmen autentik berbasis pembelajaran mendalam,
sekaligus mendukung luaran publikasi ilmiah jurnal pengabdian.

Berdasarkan rasionalitas tersebut, kegiatan ini berfokus pada transformasi perencanaan
pembelajaran guru melalui pelatihan penyusunan perangkat mengajar dan asesmen autentik berbasis
pembelajaran mendalam. Tujuan kegiatan diarahkan pada peningkatan kualitas perencanaan
pembelajaran, penguatan integrasi pembelajaran—asesmen, serta pengembangan praktik umpan balik
yang menunjang pembelajaran bermakna dan berorientasi kompetensi pada konteks sekolah menengah.

METODE

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat berbasis pelatihan dan pendampingan
dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, yang bertujuan mentransformasi perencanaan pembelajaran
guru melalui penyusunan perangkat mengajar dan asesmen autentik berbasis pembelajaran mendalam.
Pengabdian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu, pada tanggal 19—
20 November 2025. Target dan subjek kegiatan adalah seluruh guru SMA Negeri 3 Tambusai Utara
yang berjumlah 33 orang guru kelas X—XII. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Kegiatan dirancang dalam bentuk pelatihan kolaboratif untuk memperkuat pemahaman
konseptual dan keterampilan praktis guru dalam merancang perangkat pembelajaran dan rubrik asesmen
yang selaras dengan prinsip pembelajaran mendalam.

Prosedur kegiatan meliputi pelatihan melalui metode brainstorming, ceramah, diskusi, dan praktik
penyusunan perangkat mengajar serta rubrik instrumen penilaian unjuk kerja dan umpan balik
pembelajaran mendalam. Tahapan pelaksanaan mencakup pengenalan dan perbandingan berbagai
bentuk perangkat pembelajaran, penghimpunan dan perumusan ide program unggulan, penyampaian
materi tentang pembelajaran mendalam dan asesmen autentik, serta bimbingan teknis menggunakan
templat perangkat dan rubrik penilaian yang mengacu pada delapan profil lulusan. Data kegiatan berupa
catatan proses pelatihan, hasil diskusi, serta produk perangkat pembelajaran dan rubrik asesmen yang
disusun oleh peserta. Instrumen yang digunakan meliputi panduan pelatihan, templat perangkat
pembelajaran, dan templat rubrik penilaian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
dokumentasi, dan analisis produk peserta, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif
melalui reduksi data, analisis keterpaduan perangkat dan asesmen, serta penarikan simpulan berdasarkan
hasil evaluasi dan paparan kelompok guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan penyusunan perangkat mengajar dan asesmen autentik berbasis
pembelajaran mendalam menunjukkan terjadinya perubahan paradigma guru dalam memaknai
perencanaan pembelajaran. Pada kondisi awal, hasil observasi dan diskusi mengindikasikan bahwa
sebagian besar guru memandang rencana pelajaran terutama sebagai dokumen administratif yang
disusun untuk kepentingan supervisi dan penilaian kelembagaan, bukan sebagai instrumen pedagogis
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Safran et al., (2023) yang
menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran sering direduksi menjadi kewajiban administratif,
sehingga fungsi pedagogisnya kurang dimanfaatkan secara optimal. Melalui pelatihan yang menekankan
perencanaan sebagai praktik reflektif dan strategis, guru mulai memaknai perangkat pembelajaran
sebagai alat untuk mengarahkan proses belajar dan mencapai tujuan pembelajaran secara lebih
bermakna, sebagaimana juga dilaporkan oleh Sitorus et al., (2023). Pergeseran dari orientasi
administratif menuju pedagogis ini mencerminkan transformasi konseptual yang, menurut Johnson &
Johnson (2016), menjadi fondasi penting bagi peningkatan kualitas pengajaran.

Perubahan paradigma tersebut berdampak langsung pada kualitas perencanaan pembelajaran yang
dihasilkan guru. Analisis terhadap perangkat pembelajaran hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru
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mulai menyusun rencana pelajaran yang lebih kontekstual, reflektif, dan berorientasi kompetensi.
Tujuan pembelajaran tidak lagi dirumuskan sebatas capaian materi, tetapi diarahkan pada
pengembangan kompetensi berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Temuan ini konsisten
dengan kajian Castillo (2025) yang menegaskan bahwa pelatihan profesional berperan penting dalam
mentransformasi praktik perencanaan pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa dan
konteks kelas. Guru yang memperoleh pelatihan juga menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam
menyelaraskan perencanaan dengan karakteristik siswa, sebuah kondisi yang berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pengajaran (Safran et al., 2023). Namun demikian, literatur juga mengingatkan
bahwa kualitas perencanaan pembelajaran perlu dijaga melalui pengembangan profesional berkelanjutan
agar tetap relevan dan efektif menghadapi dinamika pendidikan (Ruiz & Rolon, 2022).

Salah satu capaian utama pelatihan ini adalah meningkatnya koherensi instruksional dalam
perencanaan pembelajaran guru. Guru mulai mengintegrasikan tujuan pembelajaran, aktivitas belajar,
dan penilaian dalam satu kesatuan desain pembelajaran yang utuh. Koherensi instruksional semacam ini
penting karena memastikan bahwa seluruh elemen pembelajaran saling mendukung dan berorientasi
pada tujuan yang sama (Klaassen et al., 2016). Pelatihan membantu guru meninggalkan pandangan lama
yang memisahkan penilaian dari perencanaan pembelajaran dan bergerak menuju pendekatan holistik
yang menyatukan strategi pengajaran, tujuan, dan asesmen (Fischetti et al., 1996). Meskipun demikian,
beberapa tantangan potensial tetap perlu dicermati, seperti resistensi terhadap perubahan praktik yang
telah mengakar dan keterbatasan dukungan kelembagaan, yang dapat memengaruhi konsistensi
penerapan perencanaan berbasis kompetensi (Castillo, 2025; Torrealba et al., 2015). Oleh karena itu,
pendampingan dan pelatihan berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan
transformasi ini.

Perubahan karakteristik perencanaan pembelajaran guru sebelum dan sesudah pelatihan dapat
diringkas sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Transformasi Karakteristik Perencanaan Pembelajaran Guru Setelah Pelatihan

No. Aspek Perencanaan Kondisi Awal Kondisi Setelah Pelatihan

1 Orientasi perangkat Administratif Pedagogis dan kontekstual

2 Perumusan tujuan Berbasis materi Berbasis kompetensi

3. Aktivitas pembelajaran  Seragam dan umum Variatif dan berpusat pada siswa
4 Asesmen Dominan sumatif Autentik dan formatif

5 Rubrik penilaian Tidak operasional Jelas, terukur, dan selaras

6. Umpan balik Insidental Berkelanjutan dan reflektif

Selain pada perencanaan pembelajaran, pelatihan juga berdampak signifikan pada praktik
asesmen autentik guru. Rubrik penilaian yang disusun setelah pelatihan menunjukkan peningkatan pada
aspek kejelasan kriteria, keterukuran indikator, dan keselarasan dengan tujuan pembelajaran. Rubrik
berfungsi sebagai alat operasional yang membantu guru dan siswa memahami ekspektasi kinerja secara
transparan (Kili¢, 2016; Khusnadin et al., 2025). Integrasi rubrik dengan umpan balik formatif
memperkuat peran asesmen sebagai sarana pembelajaran, karena umpan balik yang diberikan bersifat
konstruktif dan dapat ditindaklanjuti untuk perbaikan berkelanjutan (Robi’ah, 2025). Guru yang
mendapatkan pelatihan pengembangan rubrik dan strategi umpan balik juga menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dan otonomi dalam melaksanakan penilaian, sejalan dengan temuan Khusnadin et al.,
(2025).

Proses pelatihan yang dirancang secara kolaboratif turut memfasilitasi pembelajaran sejawat di
antara guru. Diskusi kelompok dan refleksi bersama terhadap perangkat pembelajaran dan rubrik
penilaian memperkaya pemahaman guru mengenai praktik asesmen dan strategi instruksional yang
efektif. Serbati & Grion (2019) menegaskan bahwa refleksi kolaboratif mampu meningkatkan kualitas
perangkat pembelajaran dan memperkuat kompetensi profesional guru. Pembelajaran sejawat melalui
penilaian dan diskusi terstruktur juga berkontribusi pada peningkatan literasi asesmen guru dengan
memperdalam pemahaman terhadap kriteria penilaian dan cara implementasinya (Grainger, 2021).
Program pengembangan profesional kolaboratif semacam ini berpotensi menghasilkan perubahan
praktik yang lebih berkelanjutan serta mendukung pertumbuhan profesional guru (Francis, 2022).

Dalam konteks pembelajaran mendalam, hasil kegiatan ini memperkuat peran guru sebagai
desainer pembelajaran. Guru tidak lagi sekadar melaksanakan kurikulum, tetapi secara aktif merancang
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pengalaman belajar yang mengintegrasikan tujuan instruksional, aktivitas bermakna, dan asesmen
autentik sesuai kebutuhan siswa. Peran guru sebagai perancang pengalaman belajar ini sejalan dengan
pandangan Robi’ah, (2025) serta didukung oleh temuan Zou et al., (2024) yang menekankan pentingnya
kompetensi desain instruksional dalam mendukung pembelajaran mendalam dan keterlibatan siswa.
Strategi penilaian autentik, seperti penggunaan rubrik dan penilaian sejawat, terbukti berkorelasi dengan
penguatan pemikiran kritis, refleksi diri, dan kepemilikan siswa atas proses belajarnya (Pattison et al.,
2025). Integrasi penilaian dan strategi instruksional ini memungkinkan terciptanya pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan relevan dengan tantangan dunia nyata.

Sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini menegaskan relevansi PKM
sebagai strategi manajemen pengetahuan profesional yang menjembatani teori dan praktik pendidikan.
Pelatihan guru dalam kerangka PKM berfungsi sebagai wahana implementasi kebijakan dan reformasi
berbasis praktik, sebagaimana ditegaskan oleh Khusnadin et al., (2025) dan Francis, (2022). Program
pelatihan yang berfokus pada peningkatan literasi asesmen dan praktik instruksional berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan (Zou et al., 2024). Meskipun demikian,
tantangan implementasi seperti keterbatasan waktu, alokasi sumber daya, dan variasi kesiapan guru perlu
diantisipasi melalui dukungan kebijakan, pendampingan berkelanjutan, serta pengembangan pedoman
yang komprehensif agar dampak kegiatan dapat berlanjut dan memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan mutu pendidikan.

WPEEGE
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Pembelajaran Mendalam di SMA Negeri 3 Tambusai Utara

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan
perangkat mengajar dan asesmen autentik berbasis pembelajaran mendalam berkontribusi signifikan
terhadap transformasi perencanaan pembelajaran guru. Pelatihan mendorong pergeseran paradigma guru
dari orientasi administratif menuju pedagogis dalam memaknai perencanaan pembelajaran. Guru
mampu menyusun perangkat pembelajaran yang lebih kontekstual, koheren, dan berorientasi
kompetensi, serta mengintegrasikan asesmen autentik dan umpan balik formatif sebagai bagian integral
dari desain pembelajaran. Selain itu, pendekatan pelatihan kolaboratif memperkuat pembelajaran
sejawat dan meningkatkan literasi asesmen guru, sehingga mempertegas peran guru sebagai perancang
pengalaman belajar dalam pembelajaran mendalam. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan
perangkat pembelajaran dan asesmen autentik berbasis pembelajaran mendalam merupakan strategi
yang relevan dan efektif untuk meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran guru di sekolah
menengah. Ke depan, diperlukan pendampingan berkelanjutan dan dukungan kelembagaan agar
transformasi praktik perencanaan pembelajaran dapat terjaga dan memberikan dampak yang lebih luas
terhadap peningkatan mutu pembelajaran.
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